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Bangun 36.000 Biopori

SEBANYAK 36.000 unit biopori sudah
direalisasikan di penjuru Kota Yogya
untuk mengurangi tingkat pembuangan
sampah organik. Puluhan ribu biopori
tersebut direalisasikan bank sampah
berbasis RW di lingkunganya masing-
masing, dengan harapan alokasi lim-
bah dari rumah tangga yang terbuang

keluar mampu ditekan.

Wakil Ketua Forum Bank
Sampah Kota Yogya, Sri Mar-
tini, mengatakan, bahwa se-
tiap bank sampah mendapat
alokasi dari kelurahan untuk
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membuat -biopori di wilayah-
nya. Sejauh ini, ia memasti-
kan, seluruh bank sampah di
Kota Yogyakarta yang berjum-
lah 678 unit, sudah melaksa-
nakan arahan dari pemerin-
tah itu.

“Setiap bank sampah ma-
sing-masing bisa memasang
54 biopori. Artinya, biopo-
ri yang sudah terpasang ada
54 dikali 678 itu,” tandas+
nya, Selasa (25/6).

Menurutnya, digencarkan-
nya pengolahan sampah orga-
nik berbasis rumah tanggg; itu
diyakini mampu mendukung
progres gerakan zero sampah
anorganik yang sudah bergu-
lir di Kota Yogya sejak 1 Janu-
ari 2023. Bukan tanpa alas-
an, gerakan tersebut. sudah
terbukti berhasil mengurangi
produksi sampah di Kota Yog:
ya, yang kini berada di kisaran
200 ton per hari.

“Sampah yang dikelo-
la oleh gerakan di masyara-
kat ini bisa menekan pembu-
angan 120-150 ton per hari.
Jadi, kita bisa. menekan sam-
pah yang dibuang ke luar. Ha-
rapan kami, sampah organik
benar-benar terkunci dan ha-
bis di rumah tangga, diolah
jadi pupuk atau ekoenzim,
yang bermanfaat untuk kehi-
dupan sehari-hari,” urainya.

Pengolahan sampah jenis
organik berbasis rumah tang-
ga juga menjadi fokus sasar-
an Pemkot Yogyakarta hing-

ga akhir 2024 mendatang.
Sebab, dengan total produk-
si sampah harian yang masih
di kisaran 200 ton per hari,
mayoritas atau 60 persen di
antaranya merupakan limbah

organik. Sebagai informasi,
ya,” terangnya.

berdasarkan perhitungan Di-
nas Lingkungan Hidup (DLH)
Kota Yogya, setiap harinya
per kepala keluarga meng-
hasilkan sekitar 4 kilogram
sampah organik.

Sekretaris Daerah (Sekda)
Kota Yogyakarta, Aman Yuri-
adijaya, mengatakan, bahwa
rumah tangga perlu didorong
untuk mengolah sampah or-
ganiknya. :

“Harapannya sampah or-
fanik itu tidak perlu dibawa

e tempat pembuangan sam-
pah. Jadi, bisa -rqgmberikan

kontribusi mengurangi sam- .
pah sejak dar(i‘%.?a “tang-,

ga,” katanya, di sela agenda
petingatan Hari Lingkungan
Hidup di Embung Langensari;
Kota Yogya, Selasa.
Menurutnya, peran pengo-
lahan sampah organik itu da-
pat diinisiasi oleh bank sam-
pah berbasis RW, yang sejauh
ini- telah terealisasi-sebanyak
678 unit. la menyebut, bank
sampah tebukti memberikan
kontribusi  signifikan sepan-
jang 2023 lalu, ketika produk-
si sampah harian di Kota Yog-
ya menurun drastis dari 300
ton menuju 200 ton.
“Tahun kemarin fokus kita
di Gerakan Zero Sampah Arlor-
ganik, di mana bank sampah
gencar melakukan' pemilahan
sampah.anorganik, kemudian

sy

dijual atau diekonomikan. Un-

tuk tahun ini, kita gerakkan

pelatinan pengolahan sam-
pah organik berskala rumah

--tangga dengan metode biopo-

ri, untuk menurunkan produk-
si sampah harian di Kota Yog-

la meyakini, potensi masya-
rakat untuk mengelola sam-
pah organik sangat tinggi, se-
lama proses-proses di level
rumah tangga bisa  berjalan
konsisten. Sehingga, di te-
ngah upaya pemerintah. me-
ningkatkan pengolahan sam-
pah melalui realisasi TPS 3R,
warga pun turut menurunkan
produksi sampahnya.

“Sampai akhir tahun target
kami ada 23.750 kepala ke-
luarga_yang mampu mengo-
lah sampah anorganik di ru-
mah masing-masing dengan
metode biopori dan lain se-
bagainya,” cetusnya.

Meski demikian, 'Aman
mengakui, kemampuan ma-
syarakat untuk. mengolah
sampah secara mandiri me-
mang belum optimal, sehing-
ga tumpukan di depo-depo
masih saja dijumpai. Namun;
lanjutnya, fenomena tersebut
hanya soal waktu dan diya-
kini dapat tertangani seiring
dengan sinergitas antara pe-
merintah dan warga.

“Nanti kita akan berada
pada satu titik, Pemkot Yog-
ya dengan kemampuan peng-
olahan di hilir, ditambah kon-
sistensi masyarakat lewat
bank sampah mampu me-
ngurangi potensi limbah,” je-
las Sekda. (aka)
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